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bergaya kognitif reflektif dapat menyelesaikan soal kemampuan
spasial dan memenuhi indikator kemampuan spasial khusus pada
bagian menyatakan kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang
dan membayangkan bentuk atau posisi suatu objek geometri yang
dipandang dari sudut pandang tertentu dan menginvestigasi ukuran
yang sebenarnya dari stimulus visual suatu objek geometri. Siswa
reflektif cenderung memiliki kemampuan spasial yang tinggi karena
siswa reflektif berpikir lama dan mendalam untuk mempertimbangkan
keputusan jawaban, jika ada jawaban yang dianggap keliru maka siswa
reflektif langsung memperbaiki jawaban.

This is an open access under the CC-BY-SA licence

Corresponding Author:

Sri Satriani,

Pendidikan Matematika,

Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam,
Universitas Muhammadiyah Makassar,

JI. Sultan Alauddin, No.259 Makassar, 90221, Indonesia
Email: srisatriani@unismuh.ac.id

Pendahuluan

Salah satu mata pelajaran yang dianggap penting dalam dunia pendidikan adalah
matematika. Pentingnya matematika dalam berbagai aspek kehidupan dijewantahkan dalam
Sistem Pendidikan Nasional yang menyatakan bahwa matematika menjadi salah satu mata
pelajaran wajib untuk pendidikan tingkat dasar dan menengah. Matematika memiliki banyak
cabang ilmu yang tentunya masing-masing memiliki peranan dalam kehidupan sehari-hari,
salah satu cabang ilmu dari matematika yaitu geometri (Purborini & Hastari, 2018). Geometri
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yaitu ilmu yang mempelajari titik, garis, bidang, benda-benda ruang serta sifat, ukuran dan
hubungan satu dengan yang lainnya (Nasution, 2017). Tujuan pembelajaran geometri adalah
mengembangkan kemampuan berpikir logis, mengembangkan kemampuan spasial dan
pemodelan geometri untuk menyelesaikan masalah (Fajri et al., 2016).

Piager & Inhelder mengungkapkan bahwa kemampuan spasial merupakan konsep abstrak
yang di dalamnya meliputi hubungan spasial (kemampuan untuk mengamati hubungan posisi
objek dalam ruang), kerangka acuan (tanda yang dipakai sebagai patokan untuk menentukan
posisi objek dalam ruang), hubungan proyektif (kemampuan untuk melihat objek dari berbagai
sudut pandang), konservasi jarak (kemampuan untuk memperkirakan jarak antara dua titik),
representasi spasial (kemampuan untuk merepresentasikan hubungan spasial dengan
memanipulasi secara kognitif), rotasi mental (membayangkan perputaran objek dalam ruang)
(Alimuddin & Trisnowali, 2018). Kemampuan spasial adalah kemampuan membayangkan,
membandingkan, menduga, menentukan, mengkontruksi, mempresentasi dan menentukan
informasi dari stimulus visual dalam konteks ruang (Satriani et al., 2023).

Tentunya setiap individu memiliki karakteristik yang berbeda pada saat memecahkan
masalah. Perbedaan karakteristik dapat meliputi perbedaan cara menerima, mengorganisasikan,
dan mengolah suatu informasi yang diterima (Azhil et al., 2017). Hal inilah yang disebut dengan
istilah gaya kognitif. Woolfolk (Herliania & Wardono, 2019; Ariawan & Nufus, 2017)
menyatakan bahwa gaya kognitif merupakan cara seseorang dalam menerima dan
mengorganisasi informasi. Gaya kognitif merupakan kecenderungan perseorangan dalam
melakukan pemrosesan informasi (Nasriadi, 2016). Gaya kognitif dapat dikonsepsikan sebagai
sikap, pilihan atau strategi yang secara stabil menentukan cara-cara seseorang yang khas dalam
menerima, mengingat, berpikir dan memecahkan masalah (Aida & Cintamulya, 2017). Gaya
kognitif dikelompokan menjadi dua, yaitu: gaya kognitif impulsif dan gaya kognitif reflektif
(Happy et al., 2019). Gaya kognitif impulsif tercermin pada seseorang yang mempunyai
karakteristik tanggap dalam menjawab soal tetapi kurang hati-hati, artinya seseorang yang
refleks dalam menjawab soal dan menulis semua ide yang ada pada pikirannya merupakan tipe
gaya kognitif impulsif (Maryanto & Siswanto, 2021). Sedangkan gaya kognitif reflektif
tercermin pada seseorang yang memiliki karakteristik tidak cepat atau lambat dalam
menanggapi permasalahan tetapi lebih cermat atau berhati-hati sehingga jawaban soal yang
didapat cenderung bagus atau diperbaiki, artinya seseorang yang selalu berpikir terlebih dahulu
saat diberikan soal pertanyaan atau permasalahan merupakan tipe gaya kognitif reflektif.

Penelitian ini berfokus menganalisis kemampuan spasial siswa bergaya kognitif reflektif
dengan tujuan untuk lebih mendalami kemampuan bergaya reflektif dalam menyelesaikan
masalah spasial. Siswa bergaya kognitif reflektif sangat teliti dalam menyelesaikan masalah
sehingga ketika mereka menemukan kesalahan, mereka dengan cepat memperbaikinya (Diana
& Nurmawanti, 2020). Siswa reflektif mempertimbangkan banyak alternatif sebelum
merespon, sehingga tinggi kemungkinan bahwa respon yang diberikan adalah benar (Islamiyati
et al., 2019). Beberapa penelitian sebelumnya telah banyak mengangat terkait menganalisis
kemampuan spasial berdasarkan gaya kognirif konseptual tempo seperti penelitian sebelumnya
(Purborini & Hastari, 2018; Appulembang & Tamba, 2021; Rahayu et al., 2022; Satriani et al.,
2023) namun masih sedikit yang meneliti tentang kemampuan spasial siswa berdasarkan gaya
kognitif reflektif.
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Metode

Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan
menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian ini bermaksud mendeskripsikan kemampuan
spasial siswa dengan gaya kognitif reflektif pada siswa kelas VIII materi kubus dan balok.

Subjek

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 26 Makassar dengan subjek penelitian merupakan
siswa kelas VIII SMP yang dipilih berdasarkan hasil tes gaya kognitif MFFT (Matching
Familiar Figures Tes) dengan mengambil 2 orang siswa. Penetapan subjek penelitian diambil
dengan beberapa pertimbangan, yaitu: saran dari guru bidang studi matematika, dapat
berkomunikasi dengan baik, dapat mengemukakan pikiran/ide secara lisan dan tertulis,
memiliki nilai matematika yang memadai dibandingkan dengan beberapa teman lainnnya dan
memiliki kesediaan menjadi subjek dalam penelitian ini.

Instrumen

Instrumen dalam penelitian ini terdiri dari dua yaitu instrumen utama dan instrumen
pendukung. instrumen utama dalam pengumpulan data adalah peneliti sendiri. Karena pada
penelitian ini, peneliti yang melakukan wawancara untuk menggali lebih mendalam tentang
kemampuan spasial siswa dengan gaya kognitif reflektif yang tidak bisa diwakilkan pada orang
lain. Instrumen pendukung yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut:

1. Tes MFFT (Matching Familiar Figures Tes). Tes MFFT (Matching Familiar Figures
Test) dibagikan pada semua siswa kelas VIII agar memperoleh subjek penelitian. Pada
tes MFFT terdiri dari 13 butir soal. Pada tes terdapat 1 gambar standar, lalu gambar
tersebut dicari ke dalam 5 gambar yang bervariasi dimana hanya ada 1 gambar yang
sama. Variabel yang diperhatikan dalam tes MFFT yaitu variabel waktu yang
diperlukan saat merespon tes MFFT serta variabel keakuratan atau banyaknya jawaban
yang diberikan sampai memperoleh jawaban yang benar. Adapun bentuk Tes MFFT
ditunjukkan pada Tabel 1 sebagai berikut

Tabel 1. Deskripsi Tes MFFT

Bentuk Tes Karakteristik tes
Pada tes MFFT terdiri dari 13 butir soal. Pada tes
- terdapat 1 gambar standar, lalu gambar tersebut
: dicari ke dalam 5 gambar yang bervariasi dimana
s I | hanya ada 1 gambar yang sama. Variabel yang
3 ENTs diperhatikan dalam tes MFFT yaitu variabel
‘ ‘ %ﬂ{ ‘ %‘iﬂ waktu yang diperlukan saat merespon tes MFFT
‘ = serta variabel keakuratan atau banyaknya
jawaban yang diberikan sampai memperoleh

F« I 1 & jawaban yang benar
| % k. C% -
/&
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2. Tes Kemampuan Spasial
Lembar tes ini berbentuk soal uraian yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan
spasial siswa. Tes ini terdiri dari 1 nomor pertanyaan yang menyangkut materi kubus
dan balok yang dikerjakan dengan waktu 45 menit.

3. Wawancara
Setelah tes MFFT dan tes kemampuan spasial dilaksanakan, selanjutnya dilaksanakan
wawancara dengan subjek. Wawancara dilakukan untuk memperkuat deskripsi tentang
kemampuan spasial siswa. Pada wawancara ini peneliti menggunakan wawancara semi
terstruktur, yaitu wawancara yang berlangsung pada satu rangkaian pertanyaan
terbuka. Pada wawancara ini pertanyaan selanjutnya dapat dikembangkan sesuai dari
jawaban subjek dengan ketentuan pertanyaan disesuaikan dengan kondisi dilapangan

Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini meliputi tiga yakni (1) kondensasi data
dilakukan dengan meringkas dan menyederhanakan data yang diperoleh secara rinci dan
sistematis; (2) Penyajian data yang dilakukan dalam bentuk teks naratif dengan
menggabungkan informasi sehingga dapat memberikan gambaran terhadap keadaan yang
terjadi; dan (3) Verifikasi data yang dilakukan dengan memeriksa kembali hasil dari kondensasi
data dan penyajian datadan menarik kesimpulan dari kesluruhan informasi yang diperoleh dari
penelitian ini.

Hasil Penelitian

Hasil Tes Kemampuan Spasial Subjek 1

Berikut hasil tes kemampuan spasial subjek Subjek 1 untuk indikator membayangkan
kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang.

» »
b,
N i

\V o \
Sl NES
N
ot
\\\ |
') \\%
A 5

Gambar 1. Hasil Tes S1

Dari Gambar 1 di atas dapat dilihat bahwa S1 menggambarkan bangun ruang kubus,
memberi nama pada tiap titik sudut pada kubus tersebut dan memotong bagian pada kubus
sehingga membentuk dingklik (bangku pendek dua tingkat seperti dua anak tangga).

Hasil Wawancara

Berikut wawancara S1 untuk indikator menyatakan kedudukan antar unsur-unsur
bangun ruang.
Kode Uraian
P-01 Menurut pemahaman anda apa yang di maksud dengan kubus?
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S1-01 Kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang dibatasi oleh 6 sisi yang
memiliki bentuk dan ukuran yang sama.

P-02 Apakah anda mengetahui apa yang dimaksud dengan rusuk?

S1-02 Menurut saya, rusuk yaitu garis lurus yang membatasi antar sisi pada kubus.
Ini sisi dan ini rusuk,

P -03 Kalau titik sudut, apakah anda mengetahui apa itu titik sudut?

S1-03 Titik temu antar rusuk.

P -04 Dapatkah anda menunjukkan kepada saya yang mana dimaksud titik sudut
pada gambar ini?

S1-04 Ini 1, ini 2, ini 3 ... (menunjuk secara bergiliran)

P -05 Jadi ada berapa titik sudut pada gambar?

S1-05 Ada 8.

P -06 Berapa kali anda membaca soal sampai anda memahami maksudnya?

S1-06 6 sampai 7 kali

P -07 Mengapa anda sampai berkali-kali membaca soal ini?

S1-07 Karena saya perlu berulang kali membaca soal sampai memahami maksud soal
tersebut.

P -08 Apa langkah awal yang anda lakukan dalam menyelesaikan soal ini?

S1-08 Menggambar kubus ABCD.EFGH dan menentukan bagian yang akan dipotong

P -09 Mengapa anda bisa menggambar ilustrasi seperti ini? (menunjuk gambar a)

S1-09 (sambil membaca soal) Karena petunjuk disoal mengatakan sebuah kayu

berbentuk kubus ABCD.EFGH dengan ABCD sebagai alas yang memiliki
panjang 40 cm lalu memotong bagian atas kayu berbentuk balok dengan

ukuran % dari panajng rusuk. Jadi saya mengikuti petunjuk soal dan mengambar
illustrasi seperti ini.

Sesuai dengan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa langkah awal yang lakukan
S1 dalam menyelesaikan soal ini yaitu menggambar kubus ABCD.EFGH dan menentukan
bagian yang akan dipotong. S1 mengatakan kubus adalah bangun ruang tiga dimensi yang
dibatasi oleh 6 sisi yang memiliki bentuk dan ukuran yang sama, S1 dapat mengungkapkan
pengertian dari rusuk sekaligus menunjukkan yang dimaksud dengan sisi, S1 dapat
menunjukkan yang dimaksud dengan titik sudut dan jumlah titik sudut pada gambar, dan S1
butuh berkali-kali membaca soal sampai memahami maksud soal dan menggambarkan ilustrasi
yang diminta.

Dari hasil tes dan wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa S1 pada tes ini memenuhi
indikator menyatakan kedudukan antar unsur-unsur bangun ruang, karena S1 mampu
mengungkapkan dan menunjukkan unsur-unsur dari bangun ruang yang digambarkan. S1 juga
tidak terburu-buru dalam mengerjakan soal, ini dibuktikan pada pernyataan S1 yang
mengatakan bahwa S1 butuh berkali-kali membaca soal sampai memahami maksud soal
tersebut dan menggambarkan ilustrasi sesuai dengan yang maksud soal secara tepat.

Hasil Tes Kemampuan Spasial Subjek 2

Berikut hasil tes kemampuan spasial subjek S2 untuk indikator membayangkan
kedudukan antar unsur-unsur suatu bangun ruang.
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Gambar 2. Hasil Tes S2

Dari Gambar 2 dapat dilihat bahwa S2 menggambarkan bangun ruang kubus, memberi
nama pada tiap titik sudut pada kubus tersebut dan menggambarkan pijakan dibagian atas kayu
berbentuk kubus.

Hasil Wawancara
Berikut wawancara S2 untuk indikator menyatakan kedudukan antar unsur-unsur bangun

ruang.
Kode Uraian
P2-01 Menurut pemahaman anda apa yang di maksud dengan kubus?
S2-01 Menurut saya, kubus adalah bangun ruang.
P2-02 Apakah anda mengetahui apa yang dimaksud dengan rusuk?
S2-02 rusuk yaitu garis lurus yang membatasi antar sisi pada kubus.
P2-03 Kalau yang ini apa namanya? (menunjuk salah satu rusuk pada gambar)

S2-03 Rusuk

P2-04 Apakah anda mengetahui apa itu sisi?

S2-04 Sisi itu bidang yang membatasi kubus, jumlahnya 6.

P2-05 Apakah anda mengetahui letak titik sudut pada gambar ini?

S2-05 lya.

P2-06 Dapatkah anda menunjukkan kepada saya titik sudut pada gambar ini?
S2-06 Yang ini (menunjuk titik sudut pada gambar)

P2-07 Jadi ada berapa titik sudut pada gambar tersebut?

S2-07 (sambil menghitung) ada 8

P2-08 Berapa kali anda membaca soal sampai anda memahami maksud dari soal
tersebut?

S2-08 4 atau 5 kali, saya agak lupa.

P2-09 Apa langkah awal yang anda lakukan dalam menyelesaikan soal ini?

S2-09 Menggambar kubus ABCD.EFGH

P2-10 Mengapa anda bisa menggambar ilustrasi seperti ini? (menunjuk gambar a)

S2-10 Karena yang saya pahami setelah membaca soal, gambarnya seperti ini.

P2-11 Pada gambar ini (menunjuk gambar) bagian mana yang terpotong?

S2-11 Bagian atas belakang.

Sesuai dengan hasil wawancara diperoleh informasi bahwa langkah pertama yang
dilakukan S2 dalam menyelesaikan soal ini yaitu menggambar kubus ABCD, EFGH. S2
mengatakan kubus adalah bangun ruang, S2 mengetahui pengertian rusuk, S2 juga memahami
yang dimaksud dengan sisi dengan bahasanya sendiri, S2 dapat menunjukkan yang dimaksud
dengan titik sudut dan jumlah titik sudut pada gambar, S2 memperkirakan membaca soal
sebanyak 4 sampai 5 kali dan langsung mengerjakan soal tersebut. Kemudian SI menggambar
ilustrasi sesuai dengan yang dipahami setelah membaca soal yaitu memotong bagian atas
belakang. Dari hasil tes dan wawancara dapat ditarik kesimpulan bahwa S2 pada tes ini
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memenuhi indikator menyatakan kedudukan antar unsur-unsur bangun ruang, S2 juga tidak
terburu-buru dalam membaca soal walaupun gambar yang dihasilkan kurang tepat namun S2
dapat mengetahui bagian-bagian kubus yang ditanyakan.

Diskusi

Sesuai dengan hasil tes kemampuan spasial dan wawancara, subjek yang bergaya kognitif
reflektif mampu memenuhi indikator soal kemampuan spasial. Subjek mampu menyatakan
kedudukan unsur-unsur bangun ruang pada gambar yang dibuat. Hal ini disebabkan karena
siswa memahami konsep kubus dan unsur-unsur pada bangun ruang kubus. Subjek juga teliti
dalam mengerjakan soal, ini dibuktikan pada saat wawancara subjek menyadari adanya
kekeliruan dalam menjawab soal sehingga subjek meminta waktu selama 20 menit untuk
membaca Kembali soal tersebut dan memperbaiki jawaban subjek. Hal ini sejalan dengan teori
Santrock (Diana & Nurmawanti, 2020; Rahmatina & Ismi, 2020) yang menyatakan bahwa
siswa yang bergaya kognitif reflektif sangat teliti dalam menyelesaikan masalah sehingga
ketika mereka menemukan kesalahan, mereka dengan cepat memperbaikinya. Begitupun
dengan siswa yang bergaya kognitif reflektif memerlukan waktu yang lama untuk memperoleh
keputusan atau solusi dari masalah yang dihadapinya, hal ini dikarenakan siswa reflektif masih
mempertimbangkan alternatif-alternatif yang ikut berpengaruh terhadap keputusan yang
diambilnya (Satriani et al., 2023; Novianti & Yunianta, 2018). Pada indikator mengkonstruksi
dan mempresentasikan model-model geometri yang digambar pada bidang datar dalam konteks
ruang, subjek mampu menggambarkan ilustrasi aquarium dan dingklik dengan benar, walaupun
hal tersebut membutuhkan waktu yang lama dan terkadang terjadi kesalahan posisi gambar
sehingga subjek harus mengulang kembali gambarnya.

Selanjutnya pada indikator membayangkan bentuk atau posisi suatu objek geometri yang
dipandang dari sudut pandang tertentu, subjek mampu membayangkan bentuk suatu objek,
sekalipun subjek mengalami kesulitan dalam membayangkan bentuk gambar. Akan tetapi
subjek mampu mengetahui perbedaan gambar yang dibuat jika dilihat dari sudut pandang
tertentu. Kemudian untuk indikator menginvestigasi ukuran yang sebenarnya dari stimulus
visual suatu objek, subjek mampu menentukan ukuran kain yang dibutuhkan dengan benar
karena subjek mengetahui ukuran sisi yang terpotong. Hasil tersebut sejalan dengan hasil
penelitian sebelumnya (Fridanianti et al., 2018; Aini et al., 2019) yang mengungkapkan siswa
reflektif cenderung memiliki kemampuan yang tinggi sehingga subjek reflektif berpikir lama
dan mendalam untuk mempertimbangkan keputusan jawaban.

Kesimpulan

Siswa yang bergaya kognitif reflektif dapat menyelesaikan soal kemampuan spasial dan
memenuhi indikator kemampuan spasial khusus pada bagian menyatakan kedudukan antar
unsur-unsur suatu bangun ruang dan membayangkan bentuk atau posisi suatu objek geometri
yang dipandang dari sudut pandang tertentu dan menginvestigasi ukuran yang sebenarnya dari
stimulus visual suatu objek geometri. Siswa reflektif cenderung memiliki kemampuan spasial
yang tinggi karena siswa reflektif berpikir lama dan mendalam untuk mempertimbangkan
keputusan jawaban, jika ada jawaban yang dianggap keliru maka siswa reflektif langsung
memperbaiki jawaban, sehingga siswa reflektif memenuhi semua indikator kemampuan spasial.
Pada dasarnya jika ingin menganalisis kemampuan spasial siswa yang ditinjau dari gaya
kognitif, bukan hanya menggunakan gaya kognitif konseptual tempo yang terdiri atas impulsif
dan reflektif, namun peneliti yang lain juga dapat mendalami diberbagai gaya kognitif misalnya
saja berdasarkan Field Dependent maupun Field Independent, karena setiap siswa memiliki
karakteristik gaya kognitif yang berbeda dalam menyelesaikan masalah sehingga peneliti lain
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memiliki peluang untuk dapat mendalami kemampuan spasial siswa bebrdasarkan berbagai
karakteristik tersebut.

Konflik Kepentingan

Penulis menyatakan tidak ada konflik kepentingan

Kontribusi Penulis

SS mengorganisasi jalannya penelitian, melakukan pengambilan data, pengolahan data hingga
analisis data hasil penelitian, dan mengembangkan ide penelitian dengan didasarkan pada
masalah penelitian yang ada. Pembahasan hasil dan persetujuan versi akhir karya ilmiah
dilakukan oleh penulis, dengan hasil akhir versi final karya ilmiah telah dibaca dan disetujui.
Total persentase kontribusi untuk konseptualisasi, penyusunan, dan koreksi artikel ilmiah ini
adalah sebagai berikut: SS 100%.

Pernyataan Ketersediaan Data

Penulis menyatakan data yang mendukung hasil penelitian ini akan disediakan oleh penulis
koresponden [SS] atas permintaan yang wajar.
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